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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat terapi perkusi mekanik inversi pada penderita batu
kaliksinferior ginjal pasca ESWL.

Suatu uji klinisterkontrol dilakukan terhadap 40 penderita batu kaliks inferior ginjal yang menjalani terapi
Extra Corporeal Shock Wave Lithotripsy (ESWL) di RSCM Jakarta dan masih terdapat sisa batu dengan
ukuran 4 mm, antara bulan Desember 2002 hingga Desember 2003. Secara acak, penderita penelitian
dimasukkan ke dalam kelompok terapi (dilakukan terapi perkusi mekanik inversi) dan kelompok non terapi
(tidak dilakukan terapi perkusi mekanik inversi). Keberhasilan terapi ditentukan dengan adanya pergerakkan
fragmen batu dan keadaan bebas batu yang dapat dilihat pada pemeriksaan foto polos abdomen. Uji
kemaknaan menggunakan Pearson Chi Square cross tabulation dengan nilai p < 0,05 dianggap bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan dari 20 orang kelompok terapi, 14 orang (70%) terjadi pergerakkan fragmen
batu dan tercapai keadaan bebas batu segera setelah terapi dilakukan, sedangkan 6 orang (30%) tidak terjadi
pergerakkan fragmen batu, sedangkan dari 20 orang kelompok non terapi, 13 orang (65%) terjadi keadaan
bebas batu dan 7 orang (35%) tidak terjadi keadaan bebas batu, sehingga secara statistik hal ini tidak
bermakna (p>0,05). Penelitian ini jugs menunjukkan dari 20 orang kelompok terapi terdapat 13 ()rang
(65%) mempunyai ukuran sisa batu 2-4 mm dan 1 prang (5%) dengan ukuran sisa batu 1-2 mm sedangkan
pada 20 prang kelompok non terapi terdapat 7 orang (35%) mempunyal ukuran sisa batu 2-4 mm dan 6
prang (30°10) dengan ukuran sisa batu 1-2 mm yang mencapai keadaan bebas batu, secara statistik hal ini
tidak terdapat hubungan bermakna (p . 0,05).

Dari penelitian ini dapat disimpulkan baik dilakukan atau tidak dilakukan terapi perkusi mekanik inversi,
keduanya dapat mencapai keadaan bebas batu pada penanganan batu kaliks inferior ginjal pasca ESWL,
sedangkan ukuran sisa batu pasca ESWL tidak mempengaruhi keadaan bebas batu.

<hr><i>The purpose of this study is to know the benefit of mechanical inversion therapy for lower pole
kidney stone after shock wave lithotripsy in Cipto Mangunkusumo hospital.

A clinical control trial has been done to 40 patients with stone in the lower pole of the kidney who had
undergone ESWL treatment with residual stone less than 4 mm in CiptoMangunkusumo hospital between
December 2002 to December 2003. Randomly the patients were divided into 2 groups, one of which iswith
mechanical percussion inversion therapy and the other is without. Successful treatment is based on stone
fragment movement and stone free condition which were examined by KUB photos. Pearson chi square
tabulation probability test is used with p value less than 0,05 is considered significant.
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The result showed that from 20 patients with mechanical percussion inversion therapy, 14 patients (70%)
had stone free condition as soon as the treatment done, on the contrast 6 patients (30%) did not have stone
fragment movement, whereas from 20 patients without treatment, 13 patients (65%) had stone free condition
and 7 patients (35%) did not, so statistically this was not significant (p>0,05). This study also showed that
from 20 patients with MPI therapy, 13 patients (65°10) with residual stone of 2-4 mm and 1 patient (5%)
with residual stone of 1-2 mm achieved stone free condition, whereas from control group, there were 7
patients (350/s) with residual stone of 2-4 mm and 6 patients (30%) who had residual stone of 1-2 mm
achieved stone free condition. Statistically, this was also not significant (p>0,05).

In conclusion, our study revealed that stone free condition could happen with or without mechanical
percussion inversion therapy for lower pole kidney stone after ESWL and the residual stone size after

ESWL was not correlated with stone free rate.

Keywords: mechanical percussion inversion therapy, shock wave lithotripsy, lower pole kidney stone</i>



